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ABSTRACT

Rubber (Hevea brasiliense Muell. Agr) is a highly traded commodity varions industries. Indonesia is the second-largest rubber
producing conntry in Southeast Asia after Thailand, with most of the land owned by the people where farmers haven't used renewable
technology. This study conducted trials of wood vinegar stimulant and organic ethrel stimulant on varions diameter classes to know
the effect of latex productivity. The research was conducted for two months in July-August 2021 at PT Indoco Sendang Tulungagung
plot Y, Picisan V'illage, Boso Hamlet. The variable observed was the weight of the rubber latex in each treatment. There are hwo
treatment factors, factor A stimulant consist of 4 levels: no treatment (A1), ethrel stimulant (A2), 100% wood vinegar stimulant
(A3), 50% wood vinegar stimulant (A4). Factor B stem diameter consists of 3 levels: 10-15 (BT), 16-20 (B2), 21-25 (B3).
The method used is a Randomized Block Design (RAK), Honest Significant Difference Test (BN]) a 5%. There are three
replications with 36 samples. The concentration that has an influence on the weight of the sap is 100% wood vinegar stimulant.

Keywords: Rubber, organic stimulant, wood vinegar

ABSTRAK

Karet alam (Havea brisiliensis Muell. Agr) merupakan komoditas yang banyak diperdagangkan karena
digunakan dalam beragam industri. Indonesia sebagai negara penghasil karet terbesar kedua Asia Tenggara
setelah Thailand dengan sebagian besar lahan dimiliki rakyat dimana petani belum menggunakan teknologi
terbaharukan dalam upaya meningkatkan produksinya. Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan produksi
getah optimum dengan menggunakan stimulan cuka kayu dan stimulan organik ethrel pada berbagai kelas
diameter pohon. Penelitian dilaksanakan selama 2 bulan pada Juli-Agustus 2021 di PT Indoco Sendang
Tulungagung petak Y Desa Picisan Dusun Boso. Variabel yang diamati yakni bobot getah karet pada masing-
masing petrlakuan. Terdapat dua faktor perlakuan yakni faktor A stimulan terdiri dari 4 level: tanpa
perlakuan(A1l), dan stimulan ethrel (A2), stimulan cuka kayu 100% (A3) dan stimulan cuka kayu 50% (A4).
Faktor B diameter batang terdiri dari 3 level: 10-15 (B1), 16-20 (B2), 21-25 (B3). Metode yang digunakan yakni
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dan Uji Beda Nyata Jujur (BN]J) taraf o 5% terdapat 3 ulangan dengan 36
sampel. Konsentrasi yang memiliki pengaruh terhadap berat getah yakni stimulan cuka kayu 100%.

Kata kunci: Karet, stimulan organik, cuka kayu, ethrel

I. PENDAHULUAN 4% perkebunan besar negara. Artinya perkebunan

Karet alam menjadi komoditas yang ramai
diperdagangkan karena dapat digunakan dalam
beragam industri. Negara di Asia Tenggara sebagai
penghasil keret terbesar yakni Thailand dengan
produksi tahunan mencapai 4,07 juta ton sedangkan
Indonesia menduduki posisi kedua dengan produksi
mencapai 3,2 juta ton pada tahun 2014 (Hidayah &
Harahap, 2018). Perkebunan karet di Indonesia
sebagian besar dimiliki oleh rakyat. Berdasarkan data
Badan Pusat Statistik tahun 2020, 90% perkebunan
karet dimiliki oleh rakyat, 6% pekebunan swasta dan

DOI: http://doi.org/10.20886 /jphh.2022.40.2.74-80

karet di Indonesia banyak dimiliki oleh perseorangan,
sehingga berdampak positif maupun negatif. negative.
Dampak  positif  yakni  persebaran  ekonomi
masyarakatnya akan merata sedangkan dampak
negatifnya produktivitas keret relatif rendah.
Produktivitas karet di Indonesia masih lebih rendah
dibanding dengan negara tetangga yaitu Vietnam
mencapai 1.720 kg/ha dan Malaysia 1.510 kg/ha
sedangkan Indonesia 1.080 kg/ha (Hidayah &
Harahap, 2018).
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Kurangnya produktivitas getah karet di Indonesia
disebabkan sebagian besar perkebunan dimiliki oleh
masyarakat/petani  karet sehingga pemanfaatan
teknologi pertanian terbaharukan masih kurang dalam
memacu produktivitas getah karet. Selain itu
pengelolaan pasca panen masih dilakukan tanpa
teknologi terpadu.Untuk itu peran pihak terkait
sangat diperlukan dalam penyuluhan teknologi
maupun penemuan terbaharu dalam memacu
produktivitas getah karet.  (Direktorat Jenderal
Perkebunan, 2020).

Stimulan  digunakan sebagai upaya dalam
memaksimalkan produksi getah. Stimulan pada
awalnya digunakan untuk menekan biaya peketja
sadap dan mengurangi frekuensi sadap dengan hasil
yang tetap stabil. Menurut Atmaningsih et al, (2019)
apabila frekuensi penyadapan dan panjang alur sadap
sudah tidak dapat dimodifikasi maka penggunaan
stimulan salah satu solusinya. Menurut Junaidi (2020)
cksploitasi tanaman karet membutuhkan banyak
pekerja maka digunakan stimulan etefon. Pada
awalnya stimulan digunakan untuk mengurangi biaya
pekerja  dengan  produksi yang tetap dapat
dipertahankan. Stimulan yang paling umum
digunakan yakni stimulan etefon dengan nama dagang
ethrel.

Penggunaan stimulan etefon ini memiliki dampak
positif dan negatif. Hal ini diungkapkan Yosephine &
Guntoro (2017), stimulan etefon meningkatkan
produksi  getah  karet yang sangat nyata.
Keuntungannya dapat meningkatkan produksi,
menghemat penggunaan kulit dan menghemat biaya
penyadapan. Kekurangannya penggunaan stimulan
yang tidak sesuai dengan dosis pada bidang sadap
mengkibatkan tanaman mengalami kering alur sadap
(KAS).

Inovasi stimulan organik yang dapat digunakan
untuk meningkatkan produktivitas getah salah
satunya adalah stimulan berbahan dasar cuka kayu
(wood vinegar) yang ramah lingkungan, dengan harga
terjangkau dan dapat dibuat sendiri oleh petani.
Menurut Kari Tiilikkala et. al. (2010), Cuka kayu juga
digunakan sebagai pestisida dan pupuk tanaman.

Menurut Sukadaryati et. al. (2017) komponen
utama cuka kayu berupa asam asetat (CH;COOH)
dan termasuk dalam golongan asam lemah. Asam
asetat dapat dijadikan sebagai bahan stimulan organik
untuk meningkatkan produksi getah yang aman dan
ramah lingkungan. Cuka kayu tersebut telah diujikan
pada tanaman penghasil getah seperti pinus, jelutung
dan kemenyan. Penggunaan stimulan cuka kayu
dalam upaya untuk meningkatkan produksi getah
karet belum pernah dilakukan sebelumnya. Penelitian
ini diharapkan dapat menjadikan opsi dan referensi
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petani karet dalam meningkatkan produktivitas getah
karet tanpa mencemari lingkungan dan merusak
pohon.

Berdasarkan penelitian sebelumnya stimulan cuka
kayu pada tanaman karet belum pernah dilakukan uji
coba. Stimulan baru diaplikasikan dan divjikan pada
tanaman penghasil getah seperti pinus, jelutung dan
kemenyan. Harapannya dapat menjadi reverensi
petani karet dalam meningkatkan produktivitas getah
karet dengan maksimal tanpa mencemari lingkungan
dan merusak pohon.

I. BAHAN DAN METODE

A. Alat dan Bahan

Peralatan yang digunakan diantanya kertas label
pohon, bulpoin, papan berjalan,penggaris, pisau
sadap, talang getah/lateks, mangkok getah, paku,
ember, cat untuk penomoran pohon, fally sheet
blangko pengamatan, timbagan digital, rol meter, phi
band, botol semprot, gelas ukur, kuas cat dan GC-MS
Bahan yang digunakan dalam penelitian diantaranya
stimulan cuka kayu hasil distilasi dengan konsentrasi
50% dan 100%, minyak goreng, stimulan ethrel,
tegakan pohon karet siap sadap umur 14-15 tahun
dengan jenis klon GT 1.

B. Metode
1. Analisa komposisi kimia cuka kayu menggunakan
alat  GC-MS (Gas  Chromatography-Mass

Sprectrometry). Adapun kondisi GC-MS yang
digunakan ialah total aliran 9,3 mL/min, aliran
kolom 0,57 mL/min, kecepatan 27,9 cm/sec,
suhu kolom 80°C, dan suhu injeksi 300°C.

2. Penyadapan getah karet

Pelaksannaan  penelitian ~ dengan
penyadapan menggunakan sistem 1/2 S d2 sadapan
batang setinggi 130 cm, sudut kemiringan 35°— 45°,
kedalaman 1,5-2 mm dari kambium. Penyadapan
dilakukan pukul 06.00-07.00 WIB. Pemberian
stumulan cuka kayu sebanyak 5 ml per pohon dengan
cara disemprot setelah pohon dilukai/disadap.
Pemberian stimulan ethrel 2 kali dalam rentang
penelitian 2 bulan selama Juni — Agustus dioleskan
pada batang 2 hari sebelum penyadapan. Pemungutan
dilakukan 2 hari sekali sesuai sistem sadap pada pukul
10.00-11.00 WIB.

C. Analisa Data

Analisa  data menggunakan Rancangan Acak
Kelompok (RAK) dengan 3 ulangan. Terdiri atas 2
faktor perlakuan. Faktor 1 (A) jenis stimulan terdiri
atas 4 level (tanpa perlakuan (A1), stimulan ethel (A2),
cuka kayu 100% (A3), cuka kayu 50% (A4)). Faktor 2

(B) kelas diameter terditi atas 3 faktor (10-15 (B1),16-

melakukan
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20 (B2), 21-25 (B3)) Terdapat 12 kombinasi
perlakuan dengan jumlah sampel keseluruhan 36
sampel pada 25 hari pengamatan.  Selanjutnya
dilakukan uji F taraf o 5%, ditampilkan dalam tabel
anova dengan uji lanjut Beda Nyata Jujur (BN]J) taraf
o 5%. Apabila tidak terdapat pengaruh dilakukan uji
per faktor (Paiman, 2015).

II. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Komposisi Kimia Stimulan Cuka Kayu

Hasil identifikasi kandungan kimia stimulan cuka
kayu yang disajikan pada Tabel 1.
Komponen stimulan cuka kayu dengan persentase
tertinggi adalah Acetic acid (CAS) Ethylic acid
(CH3COOH) dan Benzenesulfonic acid, 4-hydroxy-
(CAS) Benzenesulfonic acid, p-hydroxy- (C4HsOS)
terdapat dalam peak nomor 1 dan 6 dengan % area
15,86 % dan 23,42 % sebagian lagi berupa senyawa
phenol.

B. Pengaruh Stimulan Organik (Cuka Kayu) dan
Ethrel pada Berbagai Kelas Diameter
terhadap Hasil Getah.

Produksi getah menggunakan perlakuan stimulan
dapat meningkatkan bobot getah yang dihasilkan
(Tabel 2). Selanjutnya hasil uji anova menunjukkan
faktor stimulan (A) dan faktor diameter (B) tidak

Tabel 1. Hasil tes GCMS stimulan cuka kayu

Table 1. Wood vinegar stimulant GCMS test results

(Suci Nur Fauziah, Galit Gatut Prakosa, Sukadatyati, & Febri Arif Cahyo W)

terdapat interaksi sehingga dilakukan uji per faktor.
Berdasarkan hasil uji per faktor menunjukkan
terdapat 7 pengamatan yang berpengaruh signifikan
pada stimul timulant (A), yaitu pada pengamatan hari
ke 2,19, 21,22, 23, 24 dan 25 (Tabel 2.).

Pengaruh petlakuan stimulan organik dan kelas
diameter hasil uji per faktor pada pengamatan hari ke
2, 19, 21, 22, 23, 24 dan 25 menunjukkan berbeda
nyata, sedang berdasarkan hasil uji ANOVA, faktor A
(stimulan) menunjukkan berdeda sangat nyata.
Pengamatan hari ke-2 pada perlakuan Al (tanpa
stimulan) menujukkan berpengaruh nyata, sedangkan
perlakuan A2 (stimulan ethrel), A3 (stimulan cuka
kayu 100%) terdapat pengaruh tetapi tidak nyata dan
A4 (stimulan 50%) tidak terdapat pengaruh (Tabel 2).
Dapat diartikan bahwa pembuluh harus diberi
perlukaan beberapa kali agar getah dapat keluar dalam
jangka yang lebih lama. Menurut Damanik et al,
(2010) jumlah pembuluh yang terpotong akan
mempengaruhi jumlah lateks yang dihasilkan.

Penyadapan karet dalam penelitian merupakan
pohon dengan pulihan sadap ke dua dan sudah tidak
disadap 2 tahun. Pemberian stimulan pada kulit
pulihan tidak menimbulkan pengaruh negatif
tethadap pohon. Sesuai pernyataan Yosephine &
Guntoro (2017) bahwa pemberian stimulan akan
memberikan keuntungan besar pada kulit pulihan dan

Puncak Senyawa Formula % Area
(Peak) (Componnds) (Formula) (%o Area)
1 Acetic acid (CAS) Ethylic acid CH>;COOH 1586
2 Acetic acid (CAS) Ethylic acid CH;COOH 2,62
3 Acetic acid (CAS) Ethylic acid CH3;COOH 1,25
4 Acetic acid (CAS) Ethylic acid CH;COOH 0,87
5 Benzenesulfonic acid, 4-hydroxy- (CAS) C4HsOS 6,26
Benzenesulfonic acid, p-hydroxy-
6 Benzenesulfonic acid, 4-hydroxy- (CAS) C4HsOS 23,42
Benzenesulfonic acid, p-hydroxy-
7 Phenol, 4-methoxy- (CAS) Hgmme CH3;OC¢H,OH 5,76
8 Butanoyl chloride (CAS) Butyryl chloride CH3;CH2CH2C(O)(Cl 11,87
9 Phenol, 2-ethyl- (CAS) o-Ethylphenol CsH100O 4,88
10 Phenol, 4-ethyl-2-methoxy- (CAS) p-Ethylguaiacol CoH 1202 7,32
11 Ethyl 2-hydroxybutyrate CsH1205 9,59
12 Phenol, 2,6-dimethoxy- (CAS) 2,6-Dimethoxyphenol CsH1003 8,55
13 Benzene, 1,2,3-trimethoxy- (CAS) 1,2,3- CoH120; 0,88
Trimethoxybenzene (CAS) Methylsyringol
14 Benzene, 1,23-trimethoxy-5-methyl- (CAS) Toluene, Ci0H1403 0,40
3,4,5-trimethoxy-
15 Nonanoic acid (CAS) Nonoic acid CoHi1302 0,46
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Table 2. Nilai rata-rata bobot nira karet yang diamati adalah 2, 19, 21, 22, 23, 24, 25 pada perlakuan

dimaeter dan stimulan organik.

Table 2. The average value of the observed rubber sap weight is 2, 19, 21, 22, 23, 24, 25 in the dimaeter

treatment and organic stimulant.

Uiji setiap Faktor Berat Karet

Perlakuan (Test each Rubber Weight Factor, g)
(Treatments) Hari Pengamatan (Observation Day)
2 19 21 22 23 24 25

A
Al 42,78 4533 41,002 54,56 b 44,89 ab 42,22 2 42,44 =
A2 29,89 4433 50,33 b 65,44 b 50,33 b 53,67 = 47,00
A3 18,002> 86,89 b 88,22b 107,22® 90,89 b 90,00 b 97,56 b
A4 12,892 33,33« 32,222 24,56 2 32,67 2 30,33 28,00 =
B
B1 18,172 37,50 2 42,92 2 48,58 = 40,00 = 42,42 43,252
B2 33,58 = 56,25 2 54,67 » 61,922 54,75 = 51,332 55,422
B3 25922 63,67 61,252 78,33 69,33 68,422 62,58 =

Keterangan (Remarks): Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut uji BNJ 5% (The number followed by the same letter in the same column show no significant difference according to

the BN] test a 5%).

sadapan atas. Sejalan dengan pernyataan Suherman et
al., (2020) Pemberian stimulan pada tanaman muda
dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman. Getah
karet sendiri merupakan hasil fotosintesis yang
disimpan diantara kulit kayu dalam jaringan xylem dan
floem, jadi untuk mendapatkan getah dilakukan
perlukaan atau penyadapan. Ulfah et al (2015)
penyadapan pada dasarnya adalah memotong
pembuluh getah sehingga getah keluar. Biasanya
dilakukan dari arah kiri atas ke kanan bawah untuk
memperolah hasil maksimal. Pembuluh-pembuluh ini
berupa pipa tersusun berbaris melingkar batang.
Menurut Sumarmadiji et. al. (2005; 20006), Siregar et.
al. (2001;2007) dalam Purwaningrum et. al. (2021),
produktivitas karet klon GT 1 pada saat awal
penyadapan menghasilkan getah dengan
produktivitas rendah.

Berdasarkan uji per faktor menunjukkan stimulan
memiliki pengaruh pada hari pengamatan dalam
Tabel 2 hari ke 19, 21, 22, 23, 24 dan 25. Faktor A
(stimulan) memiliki notasi dan rerata berat getah
tertinggi pada perlakuan A3 (cuka kayu konsentrasi
100%) artinya memiliki pengaruh sangat nyata.
Pengamatan hari ke 19, 22 dan 23 perlakuan Al
(tanpa stimulan), A2 (stimulan ethrel) menunjukkan
terdapat pengaruh tetapi tidak nyata. Notasi dan
rerata berat getah terendah terdapat pada perlakuan
A4 (stimulan cuka kayu 50%).

Pengamatan hari ke 21 dan 24 menunjukkan A2
(stimulan ethrel) memiliki pengaruh tetapi tidak nyata.
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Pengamatan hari ke 25 menunjukkan A3 (stimulan
cuka kayu 100 %) berpengaruh sangat nyata dan
perlakuan lain tidak memilki pengaruh. Suherman et.
al. (2020) umumnya stimulan dengan bahan etefon
seperti  ethrel dapat menunda penyumbatan
pembuluh lateks lebih lama, sehingga hasil lateks
tinggi.

Penelitian yang telah dilakukan pada jenis klon GT
1 perlakuan A4 (stimulan cuka kayu 50%) memiliki
rerata berat getah terendah. Penambahan minyak
goreng diduga dapat menyumbat aliran getah pada
diameter 10-15 cm. Aliran getah diameter 21-25 cm
perlakuan A4 (cuka kayu 50%) tetap menghasilkan
lateks yang stabil. Menurut (Robianto & Supijatno,
2017) tanaman karet matang sadap apabila memiliki
lilit batang >45 cm dengan umur tanaman telah
memasuki umur 7 tahun.

Sejalan dengan pernyataan Rinojati et. al., (2017)
pada lilit batang < 45 cm akan menghasilkan produksi
lateks rendah dan pertumbuhan lateks menjadi
terhambat pada tanaman tersebut. Meskipun hasil uji
faktor B (diameter batang) menunjukkan tidak
terdapat pengaruh. Hal ini dapat dipengaruhi faktor
lain seperti lingkungan tumbuh dan kurangnya nutrisi
tanaman atau pemupukan tanahnya. Sesuai dengan
pernyataan Syakir (2010) dalam Suherman et. al.
(2020) butuh unsur hara untuk
memaksimalkan metabolismenya sehingga dapat
optimal menghasilkan lateks.

tanaman
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Pemupukan merupakan faktor penting dalam
peningkatan produksi lateks. Jenis pupuk disesuiakan
dengan tanaman karet agar menghasilkan produksi
karet tinggi. Menurut Himawan et. al, (2021)
pemupukan N dapat meningkatkan produksi lateks.
Unsur N berperan penting dalam pembentukan asam
amino, dimana asam amino merupakan bahan
pembentuk protein. Semakin tinggi jumlah asam
amino maka semakin banyak pula protein terbentuk.
Protein merupakan kandungan yang terdapat dalam
cairan lateks. Menurut Suherman, LL.R, & Wulansari
(2020) pemberian stimulan tanpa diimbangi dengan
pemupukan yang cukup dapat menyebabkan
terjadinya kering alur sadap

Pemberian stimulan pada awal pengamatan belum
berpengaruh signifikan. Stimulan memiliki respon
dan fungsi berbeda-beda pada tanaman beberapa ada
yang dapat meningkatkan tekanan turgor, fotosintesis
maupun pembukaan pembuluh lateks. Menurut Zhu
& Zhang (2009) stimulan dapat meningkatkan jumlah
lateks  dengan  beberapa  cara  diantaranya
meningkatkan permebilitas membran, mengakselerasi
metabolisme  sukrosa, ~memperpanjang  waktu
pengaliran lateks dan memodulasi enzim.

C. Pengaruh Konsentrasi Stimulan Terhadap
Hasil Getah

Berdasarkan pengaruh  konsentrasi  stimulan
terhadap berat lateks per pohon pada uji per faktor
perlakuan stimulan cuka kayu konsentrasi 100% (A3)
memiliki pengaruh tertingei dibanding tanpa stimulan
(A1), stimulan ethrel (A2) dan stimulan cuka kayu
50% (A4). Hasil selengkapnya pada Tabel 3.

(Suci Nur Fauziah, Galit Gatut Prakosa, Sukadatyati, & Febri Arif Cahyo W)

Produktivitas lateks sangat bergantung pada
tekanan turgor tanaman. Kandungan cuka kayu
berupa senyawa asam asetat dan fenol (Tebel 3)
dapat menaikkan tekanan turgor sehingga aliran lateks
dapat bertahan lebih lama. Lu et al, (2019)
menyatakan senyawa asap cair dapat menyebabkan
pelonggaran pada dinding sel tanaman sehingga dapat
menaikkan tekanan turgor.

Sukadaryati et al, (2014) menyatakan cuka kayu
mengandung komponen metanol dan fenol yang
dapat merangsang epitel pada tanaman dan dapat
meningkatkan tekanan osmosis dan tekanan turgor
sehingga aliran getah menjadi cepat dan lama.
Senyawa asam asetat dapat mempercepat proses
fotontesis pada tanaman. Diungkapkan oleh Suliswati
et al,(2020) asam asetat dapat mempercepat proses
fotosintesis. Proses fotosisntesis sangat berperan
penting dalam produksi getah disebutkan oleh
Chantuma., et al (2006) bahwa lateks merupakan hasil
dari fotosintesis tanaman. semakin lama proses
fosintesis  berlangsung maka karbohidrat yang
dihasilkan semakin banyak.

Karbohidrat ini kemudian disalurkan keseluruh

jaringan tanaman, namun apabila fotosintesis
berlangsung sebentar maka karbohidrat yang
dihasilkan  sedikit. Diperkuat oleh pernyataan

Kurungara et al, (2010) menyatakan bahwa laju
fotosintesis yang maksimal akan menghasilkan
asimilat yang maksimal berdampak terhadap produksi
lateks yang dihasilkan. Hubungan keduanya antara
tekanan turgor dan fotosintesis dijelaskan oleh
Hamim (2010) apabila tekanan turgor pada tanaman
tinggi (penuh) maka kemampuan metabolisme seperti
fotosinteisis dan respirasi juga akan tinggi.

Tabel 3. Nilai rata-rata bobot nira karet yang diamati adalah 19, 21, 22, 23, 24, 25 pada perlakuan

dimaeter dan stimulan organik.

Table 3. The average value of the observed rubber sap weight is 19, 21, 22, 23, 24, 25 in the dimaeter

treatment and organic stimulant

Uji setiap Faktor Berat Karet

(Test each Rubber Weight Factor, 9)

Perlakuan Faktor A Hari Obscrvasi
(Treatment Factor A) (Observation Day)
19 21 22 23 24 25
Al 45,33 ab 41,00 54,56 b 4489 b 42,224 42,44 «
A2 4433 ab 50,33 b 065,44 50,33 b 53,67 b 47,00
A3 86,89 b 88,22b 107,22b 90,89 b 90,00 ® 97,56 P
A4 33,334 32,224 24,56 2 32,672 30,332 28,002

Keterangan (Remarks): Angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
menurut wji BNJ 5% (The number followed by the same letter in the same column show no significant difference according to

the BNJ test a 5%).
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IV. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Pemberian  stimulan  cuka  kayu  dapat
meningkatkan produksi getah karet. Stimulan cuka
kayu 100% menghasilkan getah karet tertinggi
dibanding perlakuan ethrel dan stimulan cuka kayu
50%. Cuka kayu 100 % menghasilkan rata-rata getah
sebesar (9,71 gram per pohon. Sementara itu
stimulan ethrel memberikan pengaruh tetapi tidak
nyata terhadap hasil getah dengan rata-rata 49,26
gram per pohon dan stimulan cuka kayu 50% tidak
memberikan  pengaruh  terhadap hasil getah
sedangkan  perbedaan  kelas diameter tidak
mempengaruhi produksi getah karet klon GT 1.
Konsentrasi yang memiliki pengaruh terhadap berat
getah yakni stimulan cuka kayu 100%.

B. Saran
Bagi instansi terkait dalam hal ini perkebunan karet
PT Indoco Sendang Tulungagung agar

memaksimalkan perawatan pohon karet dengan
melakukan pemupukan secara berkala sehingga
produktivitasnya dapat ditingkatkan. Pengaplikasian
stimulan dapat diuji coba sebelum dilakukan
perlukaan pada batang agar stimulan tidak larut
bersama getah, stimulan dibuat lebih pekat atau kental
pengaplikasian dapat satu bulan dua kali atau tiga kali
sehingga dapat menghemat waktu.
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